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ABSTRAK

TINDAK TUTUR DIREKTIF DALAM MANGA
SHIN KUREYON SHINCHAN 10
KAJIAN PRAGMATIK

Oleh: Muhammad Thsan Al Fahrezi

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan bentuk dan fungsi tindak tutur
direktif dalam manga Shin Kureyon Shinchan 10. Tindak tutur direktif merupakan
jenis tindak tutur ilokusi yang bertujuan agar pendengar atau lawan tutur
melakukan suatu tindakan sesuai keinginan penutur. Penelitian ini menggunakan
pendekatan deskriptif kualitatif. Pada penelitian ini data dikumpulkan
menggunakan metode simak dengan teknik dasar sadap yang dilanjutkan dengan
teknik simak bebas libat cakap.“Kemudian data'dianalisis menggunakan metode
padan dengan teknik lanjutan berupa teknik pilah unsur penentu. Selanjutnya data
yang telah dianalisis disajikan dengan metode formal dan informal. Teori yang
digunakan dalam menganalisis data adalah teori dari Namatame (1996: 102-124),
SPEAKING dari Hymes (1972: 65) serta teori dari Bach dan Harnish (1979: 47-49)
Berdasarkan hasil analisis ditemukan 16 data bentuk tindak tutur direktif dalam
manga Shin Kureyon Shinchan 10 dengan uraian; 6 data bentuk perintah, 6 data
bentuk permintaan, 2 data bentuk larangan, dan 2 data bentuk anjuran. Selanjutnya
16 data fungsi tindak tutur direktif dengan uraian; 7 data tindak tutur direktif
fungsi meminta, 3 data fungsi mengharuskan, 4 data fungsi melarang dan 2 data
fungsi menasihati.

Kata Kunci: Shin Kureyon Shinchan 10, Pragmatik, Tindak Tutur Direktif



ABSTRACT

DIRECTIVE SPEECH ACTS IN THE MANGA
SHIN KUREYON SHINCHAN 10
STUDY OF PRAGMATICS

By: Muhammad Thsan Al Fahrezi

This study aims to describe the forms and functions of directive speech acts
in the manga Shin Kureyon Shinchan 10. The directive speech act is a type of
illocutionary speech act whose purpose is for the listener or interlocutor to perform
an action according to the speaker's wishes. This study used a descriptive
qualitative approach. In the data collection stage, the observation method was
employed, utilizing the basic tapping technique, followed by the unobtrusive
conversation observation technigue Tn the' data analysis stage, the matching method
was used with an advanced technique, namely the determinant element selection
technique. Furthermore, the formal and inforhmal method was used in the data
analysis results presentation stage. The theories utilized in this research were the
theory by Namatame (1996: 102-124), SPEAKING by Hymes (1972: 65), and the
theory by Bach and Harnish (1979: 47-49). A total of 16 directive speech act data
were found in the Shin Kureyon Shinchan 10 manga, detailed as follows: 6 data
were in the form of commands, 6 data were in the form of requests, 2 data were in
the form of prohibitions, and 2\data were in the form of suggestions. Of these 16
data, 7 data had the function of requestives, 3 data had the function of requirements,
4 data had the function of prohibitives, and 2 data had the function of advisories.
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